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Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang salah satu atau seluruh bagian tumbuhan 

tersebut mengandung zat aktif yang yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan penyakit. Nauclea orientalis menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder seperti tannin dan senyawa alkaloid yang berfungsi sebagai antibakteri. 

Fungi endofit dipilih karena kemampuan tumbuhan inang dapat berkorelasi 

dengan fungi endofit dalam memproduksi metabolit sekunder. Keberadaan 

populasi fungi endofit sangat bervariasi pada setiap tumbuhan dengan spesies 

yang sama maupun berbeda. Fungi endofit berkolonisasi disetiap bagian organ 

tumbuhan terutama pada bagian daun. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

diperoleh 12 isolat fungi endofit dari tumbuhan Bengkal. Tujuh isolat fungi 

endofit diisolasi dalam penelitian fungi endofit tumbuhan Bengkal yang 

berpotensi dalam menurunkan konsentrasi timbal (Pb) dan lima isolat fungi 

endofit diisolasi dalam penenilian fungi endofit tumbuhan Bengkal lainnya yaitu 

sebagai biokontrol terhadap Colletotrichum capsici.  

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh isolat fungi endofit yang 

berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus, menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) ekstrak metabolit sekunder fungi endofit yang memiliki aktivitas 

antibakteri kuat, mengetahui jenis senyawa yang terkandung dalam ekstrak 

metabolit sekunder fungi endofit tumbuhan Bengkal yang memiliki aktivitas 

antibakteri kuat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 

dengan Juni 2020. Tahapan penelitian ini adalah pembuatan medium dan 

sterilisasi alat bahan, peremajaan fungi endofit, kultivasi dan ekstraksi, uji 

aktivitas antibakteri dengan metode Kirby Bauer, menentukan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dan bioautografi ekstrak metabolit sekunder fungi 

endofit tumbuhan Bengkal. Hasil pengukuran diameter zona hambat pada 

pengujian aktivitas antibakteri, hasil pengujian konsentrasi hambat minimum 

senyawa antibakteri, nilai Rf dan golongan senyawa antibakteri dari isolat fungi 

endofit yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel. Data 

zona hambat yang terbentuk dalam pengujian aktivitas antibakteri dan hasil 

pengujian KLT-Bioautografi yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk foto. 

Hasil dari penelitian ini 12 isolat fungi endofit memiliki kemampuan menghambat 

bakteri Escherichia coli ATCC8739 dan Staphylococcus aureus ATCC6538. 

Fungi endofit tumbuhan Bengkal yang memiliki aktivitas antibakteri kuat terdiri 

dari 3 fungi endofit diantaranya Diaporthe sp., Aureobasidium sp. dan 

Pythium sp. Nilai KHM berturut-turut fungi endofit terhadap Escherichia coli 



 
 

 vii Universitas Sriwijaya 

ATCC8739  62,5 μg/ml, 31,25 μg/ml dan 62,5 μg/ml. Nilai KHM fungi endofit 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC6538 62,5 μg/ml. Fungi endofit  

Diaporthe sp. mengandung senyawa terpenoid dan flavonoid,  fungi endofit 

Aureobasidium sp. mengandung senyawa terpenoid, flavonoid dan alkaloid, fungi 

endofit Pythium sp. mengandung senyawa terpenoid. 

 

Kata Kunci : Antibakteri, Nauclea orientalis L., Fungi Endofit. 
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SUMMARY 

 

 

ENDOPHYTIC FUNGI IN BENGKAL (Nauclea orientalis L.) THAT 

POTENTIAL IN PRODUCING ANTIBACTERIAL COUMPOUND 

Scientific Paper in Form of Skripsi, July 2020 

 

Gita Fitri Rahmadianti; Supervised by Dr. Hary Widjajanti, M. Si. dan  

Dr. Elisa Nurnawati, M. Si. 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University 

of Sriwijaya 

 

Medicinal plants are plants that one or all parts of the plant contain active 

substances that can be used to cure diseases. Nauclea orientalis produces 

secondary metabolites such as tannin and alkaloid compounds that function as 

antibacterial. Endophytic fungi were chosen because the ability of host plants can 

correlate with endophytic fungi in producing secondary metabolites. Endophytic 

fungi were chosen because the ability of host plants can correlate with endophytic 

fungi in producing secondary metabolites. The existence of endophytic fungi 

populations varies greatly in each plant with the same or different species. 

Endophytic fungi colonize every part of the plant organs, especially in the leaves. 

Based on previous research, 12 endophytic fungi isolates were obtained from 

Bengkal plants. Seven endophytic fungi isolates were isolated in the Bengkal 

endophytic fungi study which has the potential to reduce lead concentration (Pb) 

and five endophytic fungi isolates were isolated in the endophytic fungi 

penitentiation of other Bengkal plants, namely as a biocontrol of  

Colletotrichum capsici. 

The purpose of this study was to obtain endophytic fungi isolates that have the 

potential to produce antibacterial compounds against Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus, determine the value of Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) of secondary metabolite extracts of endophytic fungi that 

have strong antibacterial activity, determine the types of compounds contained in 

extracts of secondary fungal metabolites Bengkal plant endophytes which have 

strong antibacterial activity. This research was conducted in December 2019 until 

June 2020. The stages of this research were the making of medium and 

sterilization of material tools, rejuvenation of endophytic fungi, cultivation and 

extraction, antibacterial activity test by Kirby Bauer method, determining 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and bioautography of metabolite 

extract secondary to Bengkal plant endophytic fungi. The results of measurement 

of inhibition zone diameter in testing antibacterial activity, the results of testing 

the minimum inhibitory concentration of antibacterial compounds, Rf values and 

classes of antibacterial compounds from endophytic fungi isolates obtained in this 
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study are presented in tabular form. Inhibition zone data formed in the 

antibacterial activity test and TLC-Bioautographic test results obtained will be 

presented in the form of photographs. 

The results of this study 12 endophytic fungi isolates have the ability to inhibit the 

bacteria Escherichia coli ATCC8739 and Staphylococcus aureus ATCC6538. 

Bengkal plant endophytic fungi that have strong antibacterial activity consists of 3 

endophytic fungi including Diaporthe sp., Aureobasidium sp. and Pythium sp. The 

MIC values were respectively endophytic fungi against Escherichia coli 

ATCC8739 62.5 μg / ml, 31.25 μg / ml and 62.5 μg / ml. The MIC value of 

endophytic fungi against Staphylococcus aureus ATCC6538 62.5 μg / ml. 

Endophytic fungi Diaporthe sp. contains terpenoid and flavonoid compounds, 

endophytic fungi Aureobasidium sp. contains terpenoids, flavonoids and 

alkaloids, endophytic fungi Pythium sp. contains terpenoid compounds. 

 

 

Keywords: Antibacterial, Nauclea orientalis L., Endophytic Fungi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sudah sejak lama dilakukan oleh 

masyarakat di Indonesia. Indonesia memiliki keanekaragaman suku atau etnis 

dengan pengetahuan tradisional yang berbeda dalam menggunakan tanaman obat 

(Handayani, 2015). Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang salah satu atau seluruh 

bagian tumbuhan tersebut mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi kesehatan 

dan dapat dimanfaatkan untuk menyembuhkan penyakit. Bagian tumbuhan yang 

dimaksud adalah daun, buah, bunga, akar, rimpang, kulit batang dan resin  

(Sada dan Tanjung, 2010). 

Nauclea orientalis dimanfaatkan masyarakat sekitar Taman Nasional Lore 

Lindu untuk obat kencing manis dan kencing bernanah (Susiarti et al., 2009). 

Tumbuhan Bengkal (Nauclea orientalis) dikembangkan untuk menekan 

perkembangan bakteri Aeromonas hydrophyla. Nauclea orientalis umumnya 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder seperti tannin dan senyawa alkaloid 

yang berfungsi sebagai antibakteri alami ramah lingkungan (Aisiah, 2012). 

Nauclea orientalis berasal dari Banten dan Majalengka Provinsi Jawa Barat 

serta adanya penelitian oleh Tuheteru et al (2014), mengenai Nauclea orientalis 

yang berasal dari Provinsi Sulawesi Tenggara. Nauclea orientalis merupakan 

salah satu jenis pohon tropis yang multi guna, Beberapa senyawa aktif yang 

terdapat pada tiga bagian batang Nauclea orientalis yakni squalene, geraniol, 

stigmasta, hexadecanoic. Senyawa-senyawa metabolit sekunder tersebut 

merupakan senyawa berupa antioksidan atau antibakteri (Wali et al., 2018).  

Setiap tumbuhan mengandung satu atau lebih mikroorganisme endofit yang 

terdiri dari fungi atau bakteri. Fungi endofit dipilih karena kemampuan tumbuhan 

inang dapat berkorelasi dengan fungi endofit dalam memproduksi metabolit 

sekunder. Kemampuan fungi endofit untuk mensintesis senyawa metabolit 

sekunder adalah peluang untuk produksi skala besar dalam waktu singkat tanpa 

menimbulkan kerusakan ekologis (Murdiyah, 2017).  
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Fungi endofit adalah fungi yang hidup di dalam jaringan bawah epidermis 

tumbuhan baik pada daun, akar, ranting dan biji. Berbagai jenis tumbuhan dapat 

menjadi inang dari fungi endofit (Strobel dan Daisy, 2003). Setiap tanaman 

tingkat tinggi dapat mengandung beberapa fungi endofit yang menghasilkan 

metabolit sekunder sebagai akibat koevolusi atau terjadi transfer genetik (genetic 

recombination) dari tanaman inangnya ke fungi endofit (Tan dan Zhou, 2001). 

Populasi strain fungi endofit yang sudah ditemukan masih sedikit, artinya peluang 

menemukan strain lain fungi endofit pada tumbuhan maupun ekosistem yang 

berbeda sangat besar (Ka et al., 2012). 

Fungi endofit dapat menghasilkan senyawa bioaktif alami yang unik secara 

struktural seperti alkaloid, benzopiranon, benzoquinon, flavonoid, fenol, steroid, 

terpenoid, tetralon, dan xanthone (Palanichamy et al., 2018). Senyawa metabolit 

sekunder yang diisolasi dari fungi endofit memungkinkan pemanfaatan tumbuhan 

obat tanpa mengganggu keberlangsungan hidup  tumbuhan. Aktivitas senyawa 

yang dihasilkan fungi endofit biasanya lebih besar dibandingkan aktivitas 

senyawa tumbuhan inangnya (Mukhlis et al., 2108).  

Isolasi fungi endofit dari tumbuhan Bengkal  terdapat 12 isolat fungi 

endofit, penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Harwati (2019) dan Amelia 

(2019), 7 fungi endofit yang berasal dari tumbuhan Bengkal diidentifikasi sebagai 

Aspergillus flavus, Talaromyces purpurogenus, Aschochyta fabbe, dan 

Auerobasidium sp. Aureobasidium sp, Diaporthe sp. dan Pythium sp. isolat 

lainnya terdiri dari KN2F1, ESAP2, ESA2P1, ESKBP dan ES1DP2(3). Menurut 

Machida dan Ogomi (2010), Aspergillus flavus menghasilkan beragam metabolit 

sekunder seperti polyketide synthases (PKS) selalu diperlukan untuk produksi 

polyketide.  Non-ribosomal peptide synthases (NRPS) umumnya ditemukan dalam 

produksi beberapa alkaloid dan peptida kecil. 

Bengkal adalah salah satu dari banyak spesies tumbuhan yang terletak di 

Filipina. Bengkal ditemukan terutama di hutan sekunder di ketinggian rendah dan 

menengah. Bagian daun bengkal dapat dioleskan pada bisul dan tumor, dan kulit 

kulit kayu yang telah dihancurkan dapat digunakan sebagai antidiare dan obat 

untuk sakit gigi (Cruz dan Jubilo, 2014). 
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Antibakteri adalah suatu senyawa yang digunakan untuk menghambat dan 

menghentikan pertumbuhan bakteri. Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu 

organisme sebagai metabolit sekuder. Mekanisme senyawa antibakteri secara 

umum dilakukan dengan cara merusak dinding sel bakteri, mengubah 

permeabilitas membran bakteri, mengganggu sintesis protein, dan menghambat 

kerja enzim (Khairiah dan Nintasari, 2017). Golongan senyawa yang berperan 

dalam merusak dinding sel antara lain fenol, flavonoid, dan alkaloid. Senyawa 

fitokimia tersebut berpotensi sebagai antibakteri alami pada bakteri, contohnya 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli  

(Septiani et al., 2017). 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) adalah konsentrasi terendah dari 

suatu bahan antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme. 

Melalui cara tersebut, kemampuan suatu antibakteri dalam menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme pada konsentrasi terendah dapat diketahui 

(Wiharningtias et al., 2016). Resistensi antibakteri merupakan problematika di 

bidang kesehatan. Berbagai jenis bakteri patogen berkembang menjadi resisten 

terhadap satu atau beberapa jenis antibakteri (Nawea et al., 2015). Menentukan  

kerentanan patogen terhadap antibakteri diperlukan dalam pemilihan yang tepat 

untuk mengobati infeksi bakteri. Antibakteri dapat bertindak sebagai 

bakteriostatik dan bakterisida tergantung pada konsentrasinya. Antibakteri harus 

dievaluasi untuk potensi penghambatannya (Owuama, 2017). 

Escherichia coli adalah salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi 

enterobakteria yang banyak diderita masyarakat. Escherichia coli menyebabkan 

infeksi pada jaringan tubuh lain di luar usus yaitu dapat menyebabkan infeksi 

saluran kemih, meningitis, peritonitis, dan pneumonia (Ningsih et al., 2016). 

Staphylococcus aureus bersifat non-motil, sel-selnya berbentuk bola dengan 

diameter 0,5 µm sampai dengan 1,5 µm (Pelczar dan Chan, 2005).  

Staphylococcus aureus nonspora, anaerob fakultatif, katalase positif dan oksidase 

negatif. Staphylococcus aureus tumbuh pada suhu 6,5-46º C dan pada pH 4,2-9,3 

(Dewi, 2013). Staphylococcus aureus dapat menyebabkan terjadinya berbagai 

jenis infeksi mulai dari infeksi kulit ringan, keracunan makanan sampai dengan 

infeksi sistemik (Karimela et al., 2017). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuaraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah fungi endofit pada tumbuhan Bengkal memiliki potensi sebagai 

penghasil senyawa antibakteri ? 

2. Berapa nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit tumbuhan Bengkal yang memiliki aktivitas 

antibakteri kuat? 

3. Apa saja senyawa yang terkandung pada ekstrak metabolit sekunder fungi 

endofit tumbuhan Bengkal yang memiliki aktivitas antibakteri kuat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dengan melaksanakan penelitian ini adalah untuk: 

1. Memperoleh isolat fungi endofit tumbuhan Bengkal yang berpotensi 

menghasilkan senyawa antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

2. Menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit tumbuhan Bengkal yang memiliki aktivitas 

antibakteri kuat. 

3. Mengetahui jenis senyawa yang terkandung dalam ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit tumbuhan Bengkal yang memiliki aktivitas 

antibakteri kuat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mendapatkan isolat fungi endofit dari tumbuhan 

Bengkal yang dapat berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi acuan data 

yang dapat digunakan untuk memproduksi senyawa antibakteri tanpa mengambil 

tumbuhan secara terus menerus. 
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